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Kata kunci : pencegahan HIV/AIDS. Kegiatan ini menggunakan desain kuasi-
HIV/AIDS; Edukasi eksperimental satu kelompok pretest-posttest yang melibatkan 30 remaja
Kesehatan; Remaja; dan 10 kader kesehatan di Kelurahan Jatibaru, Kota Bima. Pendidikan
Pemberdayaan disampaikan melalui ceramah interaktif, video edukasi, dan buklet.
Masyarakat; Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner tervalidasi yang diberikan
Pencegahan sebelum dan sesudah intervensi. Data dianalisis secara deskriptif dan

menggunakan uji t sampel berpasangan dengan tingkat signifikansi
p<0,05. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada skor
pengetahuan rata-rata remaja dari 58,7+12,4 menjadi 84,518,7
(perbedaan rata-rata 25,8 poin, p=0,000). Proporsi remaja dengan
pengetahuan baik meningkat dari 26,7 % menjadi 83,3%, sedangkan yang
memiliki pengetahuan buruk menurun dari 33,3% menjadi 0%.
Pengetahuan kader kesehatan juga meningkat sebesar 23,0 poin.
Pendidikan HIV/AIDS berbasis komunitas yang menggunakan
pendekatan multimedia secara efektif meningkatkan pengetahuan remaja
dan kader, serta mendukung pencegahan HIV/AIDS berkelanjutan di
tingkat komunitas.

Keywords: ABSTRACT

HIV/AIDS; Health HIV/AIDS remains a significant public health threat among adolescents
Education, Youth; due to limited knowledge and risky behaviors; this community service
Community activity aims to improve the knowledge of adolescents and health workers
Empowerment; about HIV/AIDS prevention. This activity used a quasi-experimental one-
Prevention group pretest-posttest design involving 30 adolescents and 10 health

workers in Jatibaru Village, Bima City. Education was delivered through
interactive lectures, educational videos, and booklets. Knowledge was
measured using a validated questionnaire administered before and after
the intervention. Data were analyzed descriptively and using a paired
sample t-test with a significance level of p<0.05. The results showed a
significant increase in the average knowledge score of adolescents from
58.7+12.4 to 84.5+8.7 (mean difference of 25.8 points, p=0.000). The
proportion of adolescents with good knowledge increased from 26.7% to
83.3%, while those with poor knowledge decreased from 33.3% to 0%.
Health cadres' knowledge also increased by 23.0 points. Community-
based HIV/AIDS education using a multimedia approach effectively
increased the knowledge of adolescents and cadres and supported
sustainable HIV/AIDS prevention at the community level.
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune Deficiency
Syndrome (AIDS) merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang
serius di seluruh dunia (Damayanti et al., 2026; Prabhu & van Wagoner, 2023).
HIV/AIDS tergolong penyakit yang dapat menyebabkan kematian jika tidak ditangani
dan tidak disadari oleh penderitanya (Lertpiriyasuwat et al., 2025; Morka et al., 2025).
Jumlah orang yang hidup dengan HIV di seluruh dunia pada tahun 2021 mencapai
lebih dari 38,4 juta orang, di kawasan Asia Tenggara mencakup sekitar 3,8 juta
kasus(Williams et al., 2023). Tingginya populasi orang yang terinfeksi HIV di Asia
Tenggara mengharuskan Indonesia untuk lebih waspada terhadap penyebaran dan
penularan virus ini (Jocelyn et al., 2024).

Di Indonesia, terjadi dinamika kasus HIV/AIDS yang perlu mendapat perhatian
serius. Data menunjukkan penurunan jumlah kasus HIV sebesar 16,5% dari 50.282
kasus pada tahun 2019 menjadi 41.987 kasus (Merati et al., 2025). Sebaliknya, kasus
AIDS justru mengalami peningkatan sebesar 22,78% dari 7.036 kasus pada tahun
2019 menjadi 8.639 kasus pada tahun 2020 (Merati et al., 2025). Pada tahun 2021,
jumlah orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di Indonesia diperkirakan mencapai 543.100
orang (Yona et al., 2023). Kementerian Kesehatan mencatat jumlah kasus HIV pada
tahun 2021 sebanyak 36.902 kasus.

Berdasarkan data Sistem Informasi HIV/AIDS (SIHA), dari jumlah penderita
infeksi HIV tahun 2019 sebanyak 50.282 kasus, terdapat 70,4% pada rentang usia
25-49 tahun atau usia produktif (Virdausi et al., 2022). Namun, dimungkinkan bahwa
kasus pada usia 25-49 tahun tersebut menular pada masa remaja, sehingga tidak
mengherankan jika pada kelompok umur 15-19 tahun dilaporkan penderita infeksi HIV
sebanyak 3% kasus (Malia et al., 2025). Jumlah remaja yang terinfeksi HIV di
Indonesia semakin meningkat, dengan prevalensi sekitar 3,2-3,8% setiap tahunnya.
Data ini menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap
penularan HIV/AIDS.

Masa remaja (adolescent) merupakan masa kritis dan penting dalam
perkembangan manusia, baik secara fisiologis, psikologis, maupun sosial (Mastorci
et al., 2024). Remaja memiliki ciri-ciri yang khas seperti keinginan untuk bebas,
mencari pengalaman, suka mencoba hal-hal baru, dan emosi yang cenderung labil
sehingga mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Kerentanan remaja terhadap
penyimpangan seksual dan HIV/AIDS bersumber pada perubahan fisiologis dan
psikologis yang berkaitan dengan perkembangan organ reproduksi (R. Liu et al.,
2023).

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS. Sejak
tahun 2005, sosialisasi tentang bahaya HIV/AIDS telah mulai masuk ke setiap
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai salah satu wujud upaya pencegahan. Namun
mengingat HIV/AIDS banyak menyerang usia produktif termasuk pelajar, sosialisasi
yang diharapkan tidak hanya dilakukan pada pelajar SMA, melainkan juga pada
pelajar di tingkat pendidikan yang lebih rendah yaitu SMP. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berupa penyuluhan tentang HIV/AIDS
mampu meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap remaja terhadap
pencegahan HIV/AIDS. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja dan kader kesehatan mengenai
HIV/AIDS melalui sosialisasi dan pemberdayaan remaja di Kelurahan Jatibaru Kota
Bima.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain quasi-
experimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest untuk mengevaluasi
efektivitas edukasi terhadap peningkatan pengetahuan peserta mengenai
pencegahan HIV/AIDS. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Jatibaru, Kota Bima,
Nusa Tenggara Barat, dengan melibatkan 30 remaja berusia 13—19 tahun yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, serta 10 kader
kesehatan sebagai peserta pendukung untuk memperkuat kapasitas edukasi di tingkat
komunitas.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan, yaitu persiapan, pretest,
intervensi edukasi, posttest, dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi
dengan mitra, pendataan peserta, penyusunan instrumen, serta penyiapan media
edukasi berupa booklet dan video. Selanjutnya peserta mengisi kuesioner pretest
sebelum memperoleh intervensi melalui ceramah interaktif, pemutaran video edukasi,
pembagian booklet, serta diskusi dan tanya jawab. Setelah seluruh rangkaian edukasi
selesai, peserta kembali mengisi kuesioner posttest untuk mengukur perubahan
tingkat pengetahuan.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terstruktur yang telah memenuhi
uji validitas dan reliabilitas, terdiri atas data karakteristik responden dan 20 butir
pertanyaan mengenai pengetahuan HIV/AIDS dengan rentang skor 0-100 yang
dikategorikan menjadi baik (76—100), cukup (56—75), dan kurang (<56). Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif (frekuensi, persentase, rerata, dan standar deviasi),
sedangkan perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dianalisis
menggunakan uji Shapiro—Wilk sebagai uji normalitas dan paired sample t-test dengan
tingkat signifikansi a = 0,05 menggunakan SPSS versi 25.
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Gambar 1. Bagan alir kegiatan PKM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menyajikan distribusi karakteristik responden yang terdiri dari 30
remaja dan 10 kader kesehatan. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas remaja adalah
perempuan sebanyak 18 orang (60,0%), sejalan dengan temuan penelitian lain yang
menunjukkan dominasi perempuan pada program kesehatan remaja [1], [2].
Kelompok usia terbanyak adalah 16-17 tahun (43,3%), yang termasuk kategori
remaja tengah (masa remaja pertengahan) menurut klasifikasi WHO [6]. Dari bidang
pendidikan, responden terbanyak berpendidikan SMP (46,7%), diikuti SMA/SMK
(43,3%), dan tidak sekolah (10,0%). Tingkat pendidikan SMP dan SMA merupakan
jenjang yang umum ditemukan pada penelitian kesehatan remaja [1], [3]. Terdapat
pula 3 responden yang tidak bersekolah, menunjukkan adanya kelompok rentan yang
memerlukan perhatian khusus. Bagi kader kesehatan, sebagian besar (60,0%) telah
menjadi kader selama =5 tahun, yang menunjukkan pengalaman memadai dalam
pelayanan kesehatan masyarakat. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa kader
dengan masa bakti lebih lama memiliki kedekatan yang lebih baik dengan masyarakat

[7].

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Remaja dan Kader Kesehatan

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Remaja (n=30)
Laki-laki 12 40.0
Perempuan 18 60.0
Usia Remaja (n=30)
13—-15 tahun 11 36,7
16—17 tahun 13 43,3
18-19 tahun 6 20,0
Pendidikan Remaja (n=30)
SMP 14 46,7
SMA/SMK 13 43,3
Tidak Sekolah 3 10,0
Lama Menjadi Kader (n=10)
<5 Tahun 4 40.0
=5 Tahun 6 60.0

Hasil Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Edukasi

Evaluasi pengetahuan remaja dilakukan menggunakan kuesioner yang
diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi pendidikan. Data
dianalisis menggunakan uji paired sample t-test setelah memenuhi asumsi normalitas
berdasarkan uji Shapiro-Wilk (p>0,05).

Tabel 2.Nilai Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Edukasi (n=30) — Uji Paired Sample

T-Test
Variabel Rata-rata * SD nilai p
Pra-uiji 58,7+ 12,4 0.000*
Tes Pasca-uiji 84,5+8,7
Perbedaan Rata-rata 25,8

*Uji Paired Sample T-Test, signifikan pada a=0,05

Hasil uji peered sample t-test menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor pengetahuan remaja
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat
sebesar 25,8 poin dari 58,7+12,4 pada saat pretest menjadi 84,5+8,7 pada saat
posttest.
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Tabel 3.Kategori Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Edukasi (n=30)

Kategori Pra-uji n (%) Posttest n (%)
Baik (76-100) 8 (26,7) 25 (83,3)
Cukup (56-75) 12 (40,0) 5(16,7)
Kurang (<56) 10 (33,3) 0 (0)
Total 30 (100) 30 (100)

Berdasarkan Tabel 3, terjadi peningkatan substansial pada kategori pengetahuan
remaja. Sebelum edukasi, hanya 8 orang (26,7%) yang memiliki pengetahuan baik,
namun setelah edukasi meningkat menjadi 25 orang (83,3%). Sebaliknya peserta
dengan kategori pengetahuan kurang menurun dari 10 orang (33,3%) menjadi O
orang (0%) setelah edukasi.

Tabel 4.Nilai Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah Edukasi (n=10) — Uji Paired Sample

T-Test
Variabel Rata-rata * SD nilai p
Pra-uiji 65,0 £ 10,2 0.000*
Tes Pasca-uiji 88,0+6,5
Perbedaan Rata-rata 23,0

*Uji Paired Sample T-Test, signifikan pada a=0,05

Hasil menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan kader sebesar
23,0 poin setelah mengikuti kegiatan edukasi HIV/AIDS, dengan nilai p=0,000
(p<0,05) yang menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik.

Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat: Sosialisasi dan
Pemberdayaan Remaja sebagai Upaya Pencegahan HIV/AIDS di Kelurahan Jatibaru
Kota Bima

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta merupakan remaja perempuan (60,0%) dengan rentang usia
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16-17 tahun (43,3%). Kelompok usia tersebut termasuk masa remaja pertengahan
yang ditandai dengan rasa ingin tahu yang tinggi, pencarian identitas diri, dan
kecenderungan mencoba hal-hal baru sehingga berpotensi terpapar perilaku berisiko
jika tidak dibekali pengetahuan kesehatan yang memadai (Deep et al., 2024). Temuan
ini konsisten dengan data SIHA yang menunjukkan bahwa infeksi HIV pada kelompok
usia produktif kemungkinan besar dimulai sejak masa remaja (Hamalding et al., 2025;
Ratnawati, Setiawan, Widyatuti, et al., 2024). Oleh karena itu, intervensi edukasi pada
kelompok usia ini sangat strategis sebagai upaya pencegahan dini.

Sebagian besar responden merupakan siswa SMP (46,7%), yang
menunjukkan bahwa tujuan edukasi telah tepat menjangkau kelompok remaja di
tingkat pendidikan yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan rekomendasi bahwa
sosialisasi HIV/AIDS tidak hanya perlu dilakukan pada pelajar SMA, tetapi juga pada
pelajar SMP dengan harapan dapat mencegah lebih banyak remaja yang terlibat
dalam perilaku seksual berisiko (Mbengo et al., 2022; Ratnawati, Setiawan, Sahar, et
al., 2024a; Warraitch et al., 2024).

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan
remaja yang signifikan dari 58,7+12,4 menjadi 84,51+8,7 setelah diberikan edukasi
(p=0,000). Peningkatan sebesar 25,8 poin ini menunjukkan bahwa metode
penyuluhan yang dikombinasikan dengan media booklet dan video edukasi efektif
dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai HIV/AIDS. Pendidikan
kesehatan tentang HIV/AIDS berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan siswa dengan p-value=0,000 (Y. Liu et al., 2020). Nurlindawati dkk. juga
mengonfirmasi bahwa pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS [3].

Perubahan kategori pengetahuan menunjukkan hasil yang sangat positif.
Sebelum intervensi, masih terdapat 33,3% peserta dengan kategori pengetahuan
kurang, namun setelah edukasi tidak ditemukan lagi peserta dengan kategori
tersebut. Proporsi peserta dengan pengetahuan baik meningkat dari 26,7% menjadi
83,3%. Temuan ini konsisten dengan hasil kegiatan pengabdian Kusuma yang
melaporkan peningkatan pengetahuan masyarakat setelah mengikuti edukasi
HIV/AIDS (Kusuma, 2023). Edukasi pada remaja tentang HIV/AIDS mampu
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai cara penularan, pencegahan, dan
dampak HIV/AIDS (Indiastari et al., 2024; Khalajabadi Farahani et al., 2020;
Ratnawati, Setiawan, Sahar, et al., 2024b).

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga berkontribusi dalam
mengurangi stigma terhadap ODHA. Pada saat diskusi kelompok, beberapa peserta
masih memiliki persepsi yang kurang tepat mengenai cara penularan HIV, seperti
anggapan bahwa HIV dapat menular melalui jabatan tangan atau berbagi makanan.
Setelah diberikan edukasi, peserta memahami bahwa HIV tidak menular melalui
kontak sosial biasa. Peningkatan pemahaman ini penting untuk mendukung upaya
penghapusan stigma dan diskriminasi terhadap ODHA (Asrina et al.,, 2023;
Lalhruaimawii et al., 2022).

Peningkatan pengetahuan juga terjadi pada kelompok kader kesehatan
dengan kenaikan rata-rata skor sebesar 23,0 poin (p=0,000). Kader kesehatan
memiliki peran strategis sebagai penggerak kesehatan masyarakat, sehingga
peningkatan kapasitas kader diharapkan dapat mendukung program edukasi
HIV/AIDS di tingkat komunitas (Caswell et al., 2021; Friska et al., 2022). Kader yang
memiliki pengetahuan baik dapat menjadi sumber informasi terpercaya bagi remaja
dan masyarakat sekitar. Pendidikan menggunakan video animasi dan booklet
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi
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pada remaja (Syam et al., 2023). Pada tahap selanjutnya, kegiatan serupa perlu
melibatkan orang tua sebagai peserta agar materi edukasi dapat diterima secara
komprehensif dan mendukung peran aktif keluarga dalam pencegahan HIV/AIDS.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan
pemberdayaan remaja sebagai upaya pencegahan HIV/AIDS di Kelurahan Jatibaru
Kota Bima telah berhasil dilaksanakan dengan melibatkan 30 remaja dan 10 kader
kesehatan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
pengetahuan remaja dengan rata-rata skor meningkat dari 58,7 menjadi 84,5
(p=0,000) dan proporsi pengetahuan baik meningkat dari 26,7% menjadi 83,3%.
Pengetahuan kader kesehatan juga meningkat sebesar 23,0 poin. Program edukasi
berbasis komunitas dengan pendekatan multimedia berupa ceramah interaktif, video
edukasi, dan booklet terbukti efektif sebagai strategi pencegahan HIV/AIDS pada
remaja. Diperlukan program edukasi berkelanjutan yang melibatkan orang tua,
sekolah, dan posyandu remaja untuk memperkuat upaya pencegahan HIV/AIDS di
tingkat komunitas.
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